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Abstrak—Transformasi digital administrasi perpajakan melalui sistem Coretax merupakan agenda strategis pemerintah
Indonesia untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kualitas pelaporan pajak. Namun, efektivitas penerapannya pada
sektor koperasi masih relatif terbatas dalam kajian empiris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
penggunaan sistem Coretax dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan pajak pada Koperasi Konsumen Pegawai
Samaratu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung terhadap proses pelaporan pajak, wawancara semi-terstruktur dengan staf administrasi keuangan, serta
analisis dokumentasi e-faktur dan bukti potong elektronik. Data dianalisis secara tematik dengan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem Coretax meningkatkan efisiensi pelaporan pajak melalui integrasi sistem
dan mekanisme single data entry, serta meningkatkan akurasi dan konsistensi data melalui fitur validasi otomatis. Namun,
efektivitas sistem masih dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi pengguna dan stabilitas infrastruktur pendukung. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Coretax efektif meningkatkan kualitas administrasi perpajakan koperasi, dengan catatan perlunya
penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pengelolaan risiko teknis secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Sistem Administrasi Perpajakan, Digitalisasi Pajak, Efisiensi Pelaporan Pajak, Akurasi Data Perpajakan,
Koperasi

Abstract—The digital transformation of tax administration through the Coretax system is a strategic agenda of the Indonesian
government to improve the efficiency, transparency, and quality of tax reporting. However, its effectiveness in the
cooperative sector is still relatively limited in empirical studies. This study aims to analyze the effectiveness of using the
Coretax system in improving the efficiency and accuracy of tax reporting at the Samaratu Employee Consumer Cooperative.
The study uses a descriptive qualitative approach with a case study design. Data were collected through direct observation of
the tax reporting process, semi-structured interviews with financial administration staff, and analysis of e-invoice
documentation and electronic withholding slips. The data were analyzed thematically with triangulation of sources and
techniques. The results show that the Coretax system improves the efficiency of tax reporting through system integration and
a single data entry mechanism, as well as improving data accuracy and consistency through an automatic validation feature.
However, the effectiveness of the system is still influenced by user adaptability and the stability of the supporting
infrastructure. This study concludes that Coretax effectively improves the quality of cooperative tax administration, with the
caveat that there is a need to strengthen human resource capacity and technical risk management on an ongoing basis.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam administrasi perpajakan menjadi salah satu agenda utama reformasi
perpajakan di Indonesia. Digitalisasi perpajakan tidak hanya berkaitan dengan perubahan proses dari manual ke
elektronik, tetapi juga merupakan upaya untuk memperkuat tata kelola, meningkatkan efisiensi pelayanan, serta
membangun basis data perpajakan yang lebih akurat dan terintegrasi [1]. Dalam kerangka tersebut, Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) mengembangkan Coretax Administration System sebagai sistem inti administrasi
perpajakan yang dirancang untuk mengintegrasikan layanan, proses, dan data perpajakan dalam satu platform

[2].

Implementasi Coretax sejalan dengan arah kebijakan pemerintah yang mendorong modernisasi
perpajakan berbasis teknologi informasi. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2018
menekankan pentingnya pembaruan sistem perpajakan melalui penguatan teknologi informasi untuk
memperkuat basis data wajib pajak, mengurangi kesalahan administratif, serta meningkatkan kepatuhan secara
lebih sistematis [3]. Melalui Coretax, proses administrasi perpajakan diharapkan dapat berjalan lebih efisien
karena alur pelaporan menjadi terintegrasi, mengurangi duplikasi input data, serta memperkuat pengendalian
internal melalui mekanisme sistem. Penerapan Coretax tidak hanya relevan bagi instansi pemerintah maupun
perusahaan besar, tetapi juga berdampak pada badan usaha lain, termasuk koperasi. Koperasi merupakan
organisasi ekonomi berbasis anggota yang memiliki kontribusi penting dalam penguatan ekonomi masyarakat
[4]. Namun, koperasi tetap memiliki kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi sesuai ketentuan yang berlaku.
Dalam praktiknya, pelaksanaan kewajiban perpajakan pada koperasi sering menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan jumlah sumber daya manusia, variasi literasi teknologi, serta kesiapan infrastruktur yang belum
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merata. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko kesalahan administrasi perpajakan, baik pada tahap
pencatatan, pembuatan dokumen, maupun pelaporan.

Koperasi Konsumen Pegawai Samaratu merupakan salah satu koperasi yang telah mengadopsi sistem
Coretax untuk menjalankan kewajiban perpajakannya secara elektronik. Koperasi ini memiliki struktur usaha
yang cukup kompleks, meliputi kegiatan ritel (Samaratu Mart), jasa sewa, serta pengadaan barang untuk
kebutuhan operasional PT Indonesia Power UBP Jabar 2 Pelabuhan Ratu. Kompleksitas kegiatan tersebut
menyebabkan volume dan jenis transaksi yang beragam, sehingga koperasi membutuhkan sistem administrasi
perpajakan yang efisien, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. Dalam konteks ini, penerapan Coretax
diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas pelaporan pajak melalui otomatisasi pembuatan e-faktur
dan bukti potong elektronik (e-bupot), serta mendukung dokumentasi digital yang lebih terpusat.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Coretax berpotensi memberikan dampak positif
terhadap efisiensi dan kualitas pelaporan pajak. [5] menyatakan bahwa sistem ini dapat mempercepat proses
pelaporan serta meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui kemudahan akses dan integrasi data. [6] juga
menegaskan bahwa Coretax berperan dalam memperkuat integrasi data perpajakan dan mengurangi kesalahan
input manual melalui mekanisme validasi sistem. Namun, penelitian yang ada umumnya masih berfokus pada
instansi pemerintah, perusahaan besar, atau sektor formal dengan kesiapan teknologi yang relatif tinggi.
Sementara itu, kajian yang menempatkan koperasi sebagai objek penelitian masih terbatas. Padahal, koperasi
memiliki karakteristik organisasi yang berbeda, baik dari sisi pengelolaan, proses kerja, maupun kesiapan
sumber daya manusia. Selain itu, belum banyak penelitian yang menelaah penerapan Coretax pada koperasi
dengan pola transaksi multi-unit (ritel, jasa, dan pengadaan) yang menuntut integrasi pelaporan lintas jenis
transaksi. Kesenjangan ini penting untuk ditelaah karena kompleksitas transaksi dapat meningkatkan risiko
ketidaksesuaian data, terutama ketika pelaporan dilakukan melalui sistem digital yang terintegrasi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menilai efektivitas penggunaan Coretax
dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pelaporan pajak pada Koperasi Konsumen Pegawai Samaratu.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang diarahkan pada koperasi dengan karakter usaha yang
kompleks dan transaksi yang beragam, sehingga efektivitas sistem tidak hanya dilihat dari sisi teknis, tetapi juga
dari proses adaptasi pengguna serta kendala implementasi yang muncul dalam praktik.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan sistem Coretax dalam meningkatkan efisiensi pelaporan pajak
koperasi?

2. Bagaimana peran sistem Coretax dalam meningkatkan akurasi dan konsistensi data perpajakan?

3. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan sistem Coretax di koperasi?

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas sistem Coretax dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pelaporan pajak, serta mengidentifikasi kendala yang muncul dalam penerapannya. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi koperasi dalam memperbaiki tata kelola administrasi
perpajakan, sekaligus memberikan kontribusi akademik terkait penerapan sistem administrasi perpajakan digital
pada sektor koperasi yang masih relatif terbatas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas penggunaan
sistem Coretax dalam proses pelaporan pajak pada koperasi, khususnya terkait efisiensi proses administrasi,
akurasi data pelaporan, serta kendala implementasi yang terjadi pada kondisi nyata organisasi [7]. Desain studi
kasus deskriptif digunakan karena penelitian berfokus pada satu objek penelitian, yaitu Koperasi Konsumen
Pegawai Samaratu, dengan tujuan menggambarkan proses dan fenomena implementasi Coretax secara sistematis
tanpa adanya manipulasi variabel [8]. Studi kasus ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi perubahan proses
pelaporan pajak sebelum dan sesudah penggunaan Coretax, serta mengevaluasi efektivitas sistem berdasarkan
pengalaman pengguna, bukti dokumentasi perpajakan, dan hasil observasi alur kerja.

Efektivitas dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga fokus utama, yaitu:

1. Efisiensi pelaporan pajak (waktu kerja, pengurangan duplikasi input, kemudahan proses)
2. Akurasi dan konsistensi data perpajakan (validasi, kesalahan input, kesesuaian data)
3. Kendala implementasi (adaptasi pengguna, kendala teknis, stabilitas jaringan/sistem)

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juni 2025 selama periode kegiatan
internship di Koperasi Konsumen Pegawai Samaratu. Rentang waktu tersebut dipilih karena peneliti dapat
mengamati secara langsung proses administrasi dan pelaporan pajak koperasi melalui sistem Coretax dalam
kondisi operasional yang berjalan.
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2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam proses administrasi dan pelaporan pajak
pada Koperasi Konsumen Pegawai Samaratu. Populasi tersebut mencakup pengelola administrasi keuangan, staf
pembukuan, serta pihak yang melakukan input dan pelaporan pajak melalui sistem Coretax. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
pertimbangan relevansi terhadap tujuan penelitian [9]. Sampel penelitian adalah satu orang staf administrasi
keuangan koperasi yang memiliki peran utama dalam proses pelaporan pajak, mulai dari penginputan data
transaksi, pembuatan dokumen perpajakan, hingga pelaporan pajak melalui Coretax.

Pemilihan sampel ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa staf tersebut:

Terlibat langsung dalam operasional Coretax sehari-hari

Memahami perubahan alur kerja pelaporan pajak sebelum dan sesudah Coretax

Memiliki pengalaman dalam menangani kendala teknis maupun administratif

Memiliki akses terhadap dokumen perpajakan (e-faktur dan e-bupot) yang relevan untuk penelitian

PwonNPE

2.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Kombinasi ketiga teknik ini digunakan agar data yang diperoleh bersifat komprehensif serta
meningkatkan kredibilitas temuan melalui pembandingan antar sumber data.
a. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung selama periode penelitian, dengan mengikuti aktivitas pelaporan
pajak yang dikelola oleh staf administrasi keuangan, mulai dari input transaksi, pembuatan e-faktur dan
e-bupot, hingga proses validasi serta pengarsipan dokumen perpajakan dalam sistem Coretax.
Melalui observasi, peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai:
1. Urutan proses kerja pelaporan pajak menggunakan Coretax
2. Bagian proses yang memerlukan waktu paling lama
3. Tahap yang berpotensi menimbulkan kesalahan input
4. Hambatan teknis yang muncul saat sistem digunakan
Instrumen observasi yang digunakan adalah lembar observasi, yang berisi poin-poin pengamatan terkait
efisiensi, akurasi, dan kendala implementasi.
b. Wawancara Semi-Terstruktur
Wawancara dilakukan kepada staf administrasi keuangan koperasi sebagai informan utama. Jenis
wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, sehingga peneliti dapat mengajukan pertanyaan
pokok sekaligus mengeksplorasi jawaban informan secara lebih mendalam sesuai kebutuhan penelitian.
Wawancara difokuskan pada:
1. Pengalaman pengguna dalam menggunakan Coretax
2. Perbandingan proses pelaporan pajak sebelum dan sesudah Coretax
3. Manfaat yang dirasakan terkait efisiensi dan akurasi data
4. Kendala yang dihadapi, baik kendala teknis maupun kendala adaptasi pengguna
5. Strategi atau cara yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut
Instrumen wawancara berupa pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan menganalisis dokumen perpajakan koperasi yang berkaitan dengan
pelaporan pajak melalui Coretax. Dokumen yang dianalisis meliputi arsip e-faktur, bukti potong
elektronik (e-bupot), serta dokumen pendukung lain yang relevan.
Dokumentasi digunakan untuk:
1. Memastikan kesesuaian data antara hasil input sistem dan dokumen perpajakan
2. Menguatkan hasil wawancara dan observasi
3. Menilai konsistensi pencatatan dan validasi data yang dilakukan oleh sistem
Instrumen dokumentasi berupa checklist dokumen perpajakan, yang berisi daftar dokumen yang
diperiksa dan indikator kesesuaian data.

Tabel 1. Ringkasan Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Instrumen Sumber Data Tujuan
Observasi Lembar observasi Proses _pelaporan pajak  Mengamati al_ur kerja, efls!en5| proses,
melalui Coretax serta kendala implementasi
W Pedoman wawancara Staf administrasi Menggali pengalaman pengguna,
awancara -
semi-terstruktur keuangan manfaat, dan kendala penerapan
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Coretax
. Checklist dokumen Avrsip e-faktur dan e- Memvalidasi akurasi, konsistensi data,
Dokumentasi . - Lo
perpajakan bupot serta bukti administratif pelaporan

2.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang
terdiri dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [10]. Pada tahap
reduksi data, peneliti memilah dan merangkum data penting yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang dipilih adalah data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu efisiensi proses
pelaporan, akurasi data, serta kendala implementasi Coretax. Pada tahap penyajian data, hasil reduksi data
disusun dalam bentuk narasi dan pengelompokan tematik. Tema analisis disesuaikan dengan fokus penelitian,
yaitu efisiensi proses pelaporan pajak, akurasi dan konsistensi data perpajakan, kendala implementasi dan
adaptasi pengguna. Penyajian data dilakukan agar hubungan antar temuan dapat terlihat secara jelas, sehingga
memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pola
dan hubungan antar data yang ditemukan. Kesimpulan disusun dengan mengaitkan hasil temuan dengan tujuan
penelitian, serta memperkuatnya menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara informan dengan hasil observasi proses kerja dan bukti dokumentasi
perpajakan, sehingga hasil penelitian menjadi lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Integrasi Coretax sebagai Faktor Pendorong Efisiensi Pelaporan Pajak

Penerapan Coretax berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pelaporan pajak pada Koperasi Konsumen
Pegawai Samaratu. Sebelum penggunaan Coretax, pelaporan pajak dilakukan melalui aplikasi yang terpisah,
seperti e-Faktur dan e-Bupot. Kondisi ini menyebabkan proses penginputan data transaksi dilakukan berulang,
sehingga beban administratif menjadi lebih besar. Staf administrasi harus melakukan input, pengecekan, serta
penyesuaian data secara manual pada lebih dari satu platform. Selain itu, proses pengarsipan dokumen
perpajakan sebelumnya tidak terpusat, sehingga pencarian dokumen ketika dibutuhkan memerlukan waktu
tambahan. Setelah Coretax diterapkan, proses pelaporan pajak menjadi lebih terintegrasi karena sebagian besar
tahapan pelaporan dapat dikelola melalui satu sistem. Integrasi ini memungkinkan penerapan mekanisme single
data entry, yaitu data transaksi yang telah dimasukkan dapat digunakan kembali untuk kebutuhan pelaporan lain
tanpa memerlukan input ulang [11]. Temuan ini menunjukkan bahwa Coretax mengurangi duplikasi pekerjaan
administratif, memperpendek rantai proses, serta menurunkan kebutuhan pengecekan manual yang berulang.

Peningkatan efisiensi dalam konteks penelitian ini tidak hanya berarti proses menjadi lebih cepat, tetapi
juga menunjukkan terjadinya perubahan pola kerja administratif yang sebelumnya bersifat terfragmentasi
menjadi lebih terstruktur. Coretax mengubah karakter pekerjaan pelaporan pajak dari yang semula banyak
bergantung pada proses manual dan repetitif menjadi berbasis sistem yang memusatkan aliran data dalam satu
platform. Dalam konteks koperasi yang memiliki keterbatasan SDM, perubahan tersebut memberi dampak yang
lebih nyata karena pengurangan tahapan kerja langsung mengurangi beban kerja individu yang menangani
administrasi perpajakan.

Jika dilihat dari sudut pandang sistem informasi, temuan ini sejalan dengan perspektif integrasi sistem
informasi yang menekankan bahwa efisiensi operasional meningkat ketika aliran data, proses kerja, dan output
pelaporan berada dalam satu sistem yang saling terhubung [12]. Integrasi antar modul memungkinkan
penyelarasan aliran data, standardisasi input, serta konsistensi output. Oleh karena itu, efisiensi yang ditemukan
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari desain sistem yang meminimalkan proses
repetitif dan mengurangi fragmentasi alur kerja.

Temuan ini konsisten dengan penelitian [5] yang menyatakan bahwa penggunaan sistem perpajakan
digital terintegrasi mampu menurunkan beban administratif wajib pajak, terutama dalam hal pengolahan data
transaksi dan pembuatan dokumen pelaporan. Penelitian [6] juga menunjukkan bahwa sistem Coretax
berkontribusi terhadap efisiensi pelaporan pajak melalui integrasi data dan penyederhanaan prosedur. Kesamaan
hasil tersebut dapat dijelaskan karena prinsip dasar sistem perpajakan digital terintegrasi adalah menghilangkan
duplikasi pekerjaan administratif yang muncul akibat penggunaan aplikasi terpisah. Namun demikian, penelitian
ini menampilkan konteks yang lebih spesifik karena dilakukan pada koperasi dengan karakter transaksi multi-
unit (ritel, jasa, dan pengadaan). Pada konteks ini, manfaat efisiensi cenderung lebih menonjol karena variasi
transaksi meningkatkan intensitas input data dan kebutuhan pelaporan. Oleh karena itu, integrasi Coretax
berperan penting dalam mengelola kompleksitas tersebut.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Coretax berpotensi menjadi solusi yang relevan
bagi koperasi yang memiliki keterbatasan SDM dan variasi transaksi yang tinggi. Secara praktis, koperasi dapat
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meningkatkan efisiensi kerja dengan menekan aktivitas administratif repetitif, sementara secara akademik
temuan ini memperkuat argumen bahwa efektivitas sistem perpajakan digital bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh struktur organisasi serta karakter transaksi.

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Pelaporan Pajak Sebelum dan Sesudah Menggunakan Coretax

Aspek Sebelum Coretax Sesudah Coretax Perubahan Utama
Sistem vana digunakan Aplikasi terpisah (e- Terintegrasi dalam Intedrasi proses
yang cig Faktur, e-Bupot, dll) Coretax grastp

. Berulang pada lebih dari Cukup sekali (single data . .
Input data transaksi satu aplikasi entry) Mengurangi duplikasi
Waktu pelaporan Relatif lebih lama Lebih singkat Efisiensi waktu
Pengarsipan dokumen  Tidak terpusat ;zgrl;terstruktur dalam Efisiensi pencarian data
Risiko kesalahan input  Tinggi (manual, berulang) I(;;bnl]hatr;r)]dah (validasi Peningkatan akurasi
Beban administratif Tinggi Menurun Produktivitas meningkat

staf

3.2 Validasi Otomatis sebagai Penguat Akurasi dan Konsistensi Data Perpajakan

Coretax menyediakan fitur validasi otomatis yang berfungsi memeriksa kesesuaian identitas wajib pajak,
ketepatan klasifikasi transaksi, serta kelengkapan elemen dokumen perpajakan sebelum data diproses lebih lanjut
[13]. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mekanisme validasi ini mampu mengurangi kesalahan input
manual yang sebelumnya cukup sering terjadi, seperti kesalahan pengetikan angka, ketidaksesuaian identitas,
atau kekeliruan dalam menentukan jenis pajak. Dalam konteks koperasi, potensi kesalahan input manual relatif
tinggi karena variasi transaksi yang dikelola cukup beragam. Aktivitas ritel memiliki karakter perpajakan yang
berbeda dengan jasa sewa maupun pengadaan barang. Perbedaan karakter transaksi tersebut berpotensi
menimbulkan kesalahan klasifikasi apabila tidak disertai sistem kontrol yang memadai. Coretax tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian kualitas data. Validasi otomatis
yang dimiliki sistem berperan sebagai kontrol internal yang bekerja sejak tahap awal input, sehingga kesalahan
dapat ditekan sebelum dokumen perpajakan diproses lebih lanjut. Dalam kondisi koperasi yang umumnya tidak
memiliki unit pengawasan internal khusus, fitur validasi tersebut menjadi mekanisme pengganti kontrol manual
yang sebelumnya sangat bergantung pada ketelitian individu.

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi,
yang menekankan bahwa pengendalian yang terintegrasi dalam sistem cenderung lebih efektif dibandingkan
pengendalian manual [14]. Hal ini karena sistem mampu melakukan pemeriksaan secara konsisten dan tidak
bergantung pada variabilitas manusia. Dengan demikian, validasi otomatis pada Coretax dapat dipahami sebagai
bentuk penguatan pengendalian internal berbasis teknologi yang berdampak langsung pada peningkatan
reliabilitas informasi perpajakan.

Hasil penelitian ini mendukung temuan [2] yang menyatakan bahwa penerapan sistem perpajakan digital
dengan validasi data dapat meningkatkan kualitas pelaporan pajak serta mengurangi risiko ketidaksesuaian
informasi. Kesamaan hasil tersebut dapat dijelaskan karena validasi otomatis merupakan fitur utama dalam
sistem perpajakan digital yang bertujuan menekan kesalahan input dan meningkatkan konsistensi output.
Perbedaan yang muncul dalam penelitian ini terletak pada konteks organisasi. Pada perusahaan besar,
peningkatan kualitas data biasanya juga ditopang oleh sistem akuntansi internal yang mapan, pembagian fungsi,
serta pengawasan internal. Pada koperasi, keterbatasan SDM dan minimnya pembagian fungsi menyebabkan
validasi otomatis Coretax menjadi lebih krusial. Dengan kata lain, peningkatan kualitas data pada koperasi lebih
banyak terjadi melalui substitusi pengendalian manual yang terbatas menjadi pengendalian otomatis.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa sistem perpajakan digital terintegrasi dapat memperkuat
kepatuhan pajak melalui perbaikan kualitas data. Data yang lebih akurat dan konsisten menurunkan risiko
kesalahan pelaporan yang berpotensi menimbulkan sanksi administratif. Secara akademik, temuan ini
memperkuat pandangan bahwa digitalisasi perpajakan tidak hanya berkaitan dengan efisiensi, tetapi juga
berkaitan dengan penguatan kualitas informasi dan kontrol internal.

3.3 Proses Adaptasi Pengguna sebagai Penentu Keberhasilan Implementasi Coretax

Pada fase awal implementasi, pengguna mengalami kesulitan dalam memahami alur kerja sistem yang berbeda
dari aplikasi perpajakan sebelumnya. Perubahan antarmuka, struktur menu, serta prosedur kerja menyebabkan
pengguna membutuhkan waktu untuk mempelajari sistem. Kondisi ini berdampak pada menurunnya
produktivitas pada tahap awal karena proses pelaporan pajak menjadi lebih lambat. Namun, seiring
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meningkatnya intensitas penggunaan dan bertambahnya pengalaman, efektivitas penggunaan Coretax meningkat.
Pengguna mulai memahami alur sistem, memanfaatkan fitur yang tersedia, serta mengurangi kesalahan dalam
penggunaan. Proses ini menunjukkan adanya pola adaptasi bertahap yang menyerupai learning curve. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan Coretax tidak dapat dipahami hanya sebagai proses teknis, tetapi juga sebagai
proses perubahan perilaku kerja. Perubahan sistem memerlukan proses pembelajaran yang memengaruhi
produktivitas jangka pendek. Namun, ketika pengguna mulai terbiasa, sistem memberikan manfaat yang lebih
optimal. Dalam konteks koperasi, proses adaptasi menjadi lebih menantang karena tidak selalu didukung oleh
pelatihan formal maupun pendampingan teknis yang memadai.

Fenomena adaptasi ini dapat dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model (TAM), yang
menekankan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) dan persepsi manfaat (perceived usefulness) [15] [16]. Pada awal implementasi, persepsi kemudahan
penggunaan cenderung rendah karena pengguna belum familiar dengan sistem. Namun, ketika pengguna mulai
merasakan manfaat Coretax, seperti integrasi data, kemudahan dokumentasi, dan pengurangan beban
administratif, persepsi manfaat meningkat. Peningkatan persepsi manfaat tersebut mendorong penerimaan sistem
sehingga efektivitas penggunaan meningkat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian [17] yang menegaskan bahwa kesiapan SDM dan pembelajaran
organisasi merupakan faktor utama dalam keberhasilan implementasi sistem perpajakan digital. Kesamaan hasil
tersebut dapat dijelaskan karena adopsi teknologi pada organisasi umumnya membutuhkan tahapan pembelajaran
dan penyesuaian. Perbedaannya terletak pada tingkat dukungan organisasi. Pada organisasi besar, adaptasi
pengguna biasanya difasilitasi melalui pelatihan, pendampingan, serta pembagian tugas. Pada koperasi, adaptasi
lebih banyak bergantung pada pengalaman langsung pengguna, sehingga fase awal implementasi cenderung
lebih berat dan memerlukan waktu lebih panjang.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa efektivitas sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh
kualitas teknologi, tetapi juga oleh kesiapan pengguna. Oleh karena itu, optimalisasi implementasi Coretax pada
koperasi perlu didukung strategi penguatan SDM, seperti pelatihan, penyusunan panduan operasional, dan
pendampingan teknis. Secara akademik, temuan ini memperkuat argumen bahwa keberhasilan digitalisasi
perpajakan harus dipahami sebagai proses sosio-teknis yang melibatkan sistem dan pengguna.

3.4 Ketergantungan Teknologi dan Risiko Operasional dalam Sistem Terpusat

Meskipun Coretax memberikan manfaat, hasil penelitian menunjukkan adanya kendala dalam implementasi
sistem. Kendala utama yang ditemukan adalah gangguan akses sistem dan ketergantungan pada stabilitas
jaringan internet. Gangguan tersebut terutama terjadi pada periode pelaporan pajak yang sibuk, ketika banyak
pengguna mengakses sistem secara bersamaan. Dampaknya, proses pelaporan pajak dapat terhambat dan
berpotensi menimbulkan keterlambatan. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi perpajakan melalui sistem
terpusat memiliki konsekuensi berupa peningkatan ketergantungan organisasi terhadap teknologi. Ketika sistem
menjadi pusat seluruh proses, gangguan teknis dapat memengaruhi seluruh rangkaian pelaporan pajak. Dalam
konteks koperasi, kendala ini menjadi lebih signifikan karena keterbatasan sumber daya dan tidak adanya
dukungan teknis internal untuk menangani masalah secara cepat.

Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan teori risiko ketergantungan sistem yang menekankan bahwa
peningkatan ketergantungan pada teknologi harus diimbangi dengan kesiapan infrastruktur dan strategi mitigasi
risiko [18]. Dalam konteks Coretax, gangguan sistem dapat dipahami sebagai risiko inheren dari sistem berskala
nasional yang digunakan secara masif.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan ini cenderung konsisten karena kendala teknis
merupakan isu umum dalam implementasi sistem digital. Namun, dampaknya pada koperasi cenderung lebih
besar. Pada entitas besar, gangguan sistem dapat diatasi melalui dukungan teknis internal, jaringan cadangan,
atau pengaturan jadwal pelaporan. Sebaliknya, pada koperasi, gangguan sistem dapat langsung menghambat
pelaporan karena keterbatasan personel dan infrastruktur.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya ditentukan
oleh manfaat sistem, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur pendukung. Secara praktis, koperasi perlu memiliki
strategi mitigasi, misalnya penjadwalan pelaporan lebih awal, penyediaan koneksi internet yang stabil, serta
dokumentasi prosedur ketika sistem mengalami gangguan. Secara akademik, temuan ini memperkuat argumen
bahwa transformasi digital membawa dua konsekuensi sekaligus: peningkatan efisiensi dan peningkatan risiko
ketergantungan teknologi.

Tabel 3. Kendala Implementasi Coretax dan Upaya Mitigasi

Kendala Bentuk Kendala Dampak pada Koperasi  Strategi Mitigasi yang
Disarankan
Gangguan akses sistem  Sistem sulit diakses saat Pelaporan tertunda, risiko  Pelaporan dilakukan lebih
periode sibuk keterlambatan awal batas waktu
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Ketergantungan Internet tidak stabil Proses pelaporan tidak Menyediakan koneksi
jaringan internet menghambat proses input  dapat berjalan optimal internet cadangan
Keterbatasan SDM Pelaporan pajak ditangani  Beban kerja tinggi, risiko  Pelatihan dan SOP

1 staf human error pelaporan pajak
Minim dukungan Tidak ada tim IT internal ~ Kesulitan jika terjadi Pendampingan eksternal
teknis error atau konsultasi teknis

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan sistem Coretax dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pelaporan pajak pada Koperasi Konsumen Pegawai Samaratu, serta mengidentifikasi
kendala implementasinya. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Coretax terbukti efektif
mendukung pelaporan pajak koperasi melalui integrasi proses administrasi perpajakan dalam satu sistem yang
lebih terstruktur. Efektivitas tersebut terlihat dari berkurangnya pekerjaan administratif yang bersifat repetitif,
meningkatnya keteraturan dokumentasi perpajakan, serta membaiknya kualitas data pelaporan melalui
mekanisme validasi otomatis. Hal ini menunjukkan, Coretax tidak hanya berperan sebagai sarana pelaporan,
tetapi juga sebagai instrumen penguatan pengendalian internal berbasis sistem dalam konteks administrasi
perpajakan koperasi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak sepenuhnya ditentukan
oleh teknologi, melainkan turut dipengaruhi oleh faktor non-teknis, khususnya kemampuan adaptasi pengguna
serta stabilitas infrastruktur pendukung seperti jaringan internet. Kendala teknis berupa gangguan akses sistem
pada periode tertentu menjadi tantangan yang berpotensi memengaruhi kelancaran pelaporan pajak apabila tidak
disertai strategi mitigasi.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain studi kasus dengan jumlah subjek yang
terbatas pada satu koperasi dan satu informan utama, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
pada seluruh koperasi. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek kajian pada koperasi dengan
karakteristik berbeda, menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran, serta menguji dampak
Coretax terhadap tingkat kepatuhan pajak dan efisiensi biaya administrasi secara lebih terukur.
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